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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:
1. Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian

empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

2. Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.
2.a Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)
2.b Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)
2.c Jenis huruf: Times New Roman
2.d Ukuran Font: 12 pt
2.e Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)
2.f Penulisan judul menggunakan huruf  kapital dan sub-judul dengan huruf  besar-kecil.
2.g Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

3. Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:
3.a Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

3.b Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.
Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk
penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

3.c Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa
Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-
donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

3.d Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang
dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang
bersangkutan.

3.e Sistematika penulisan untuk penelitian empirik
i. Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,

manfaat.
ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik

yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iii. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.
iv. Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,

sesuai dengan teori dan metode yang digunakan
v. Penutup
vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul

(tulis miring). Kota: Penerbit
3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);
ii) Identitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/

instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

iii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);
v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke

dalam sub-bagian);
vi) Simpulan;
vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun

terakhir).

4. Penyuntingan
4.a Artikel dikirim kepada tim redaksi dengan alamat email:

jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
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Abstract
Language change is reasonable due to the inability of speakers to remember how they

spoke ten or twenty years ago. In addition, the speakers tend to set aside our differences do
not impede meaning in communication. Language Change is not visible, but we can find
evidence to show that a language has changed. Changes can be seen from the source
language written and oral. From these two sources, the primary source of evidence of
language change is a written record. This study tried to describe the data is a metaphorical
expression of discourse opinion pieces using metaphor theory proposed by Lakoff and Mark
(2003: 3). This research data is part of the discourse in the form of opinion pieces in the
weekly news magazine “Tempo” edition of 13 to 19 April 2009, which has a metaphorical
expression. Discussion of the results showed that the change in language can be shown through
the use of metaphor in written evidence.

Keywords: Language Change, Metaphor, Written Evidence

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Tidak ada seorang pun yang menyadari
bahwa suatu bahasa telah berubah seiring ber-
jalannya waktu. Suatu kenyataan bahwa
bahasa mana pun setiap saat sedang meng-
alami evolusi. Perubahan bahasa wajar terjadi
karena ketidakmampuan penutur mengingat
bagaimana mereka berbicara sepuluh atau dua
puluh tahun yang lalu. Selain itu, penutur cen-
derung mengesampingkan perbedaan yang
tidak menghambat pemaknaan dalam ber-
komunikasi. Francis (1983: 15) menyatakan
bahwa jika suatu bahasa ditujukan sebagai alat
komunikasi, maka akan terlihat suatu bahasa
akan lebih efisien jika bersifat homogen,
namun tidak dipungkiri bahwa ketidak-
homogenan dalam suatu bahasa dapat pula
menciptakan komunikasi. Walaupun tidak

homogen, bukan berarti komunikasi tidak
dapat terjadi. Pada kenyataannya penutur
tetap dapat berkomunikasi walaupun terdapat
variasi dalam pengucapan ataupun kosakata.
Komunikasi dapat terjadi karena pesan yang
dituturkan adalah sama. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan/ragam dalam suatu bahasa
tidak menciptakan perbedaan pesan dalam
pertuturan. Oleh karena itu, penutur tetap
dapat berkomunikasi walau terdapat per-
bedaan dalam bahasa mereka.

Perubahan bahasa memang tidak terlihat,
namun kita dapat menemukan bukti-bukti
yang dapat menunjukkan bahwa sebuah ba-
hasa telah mengalami perubahan. Perubahan
bahasa dapat dilihat dari sumber tertulis dan
lisan. Namun, yang menjadi sumber utama
dari bukti perubahan bahasa adalah data ter-
tulis. Schendl (2001: 12) menyatakan bahwa :

mailto:Dianatustiantina@gmail.com
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“Written texts provide the most important data for
historical linguistics, and it is a crucial matter how
these data are interpreted as evidence for earlier
spoken language as well as for linguistic systems”
(Teks tertulis menyediakan data yang paling
utama untuk linguistik historis, dan hal ini me-
rupakan suatu perihal penting bagaimana data
ini ditafsirkan sebagai bukti untuk bahasa per-
cakapan lebih awal seperti halnya untuk sistem
ilmu bahasa). Dari sumber tersebut, dapat di-
perlihatkan suatu perubahan bahasa. Namun,
perubahan dapat ditunjukkan dengan syarat
membandingkan data dari satu generasi ke
generasi lain. Misalnya kita membandingkan
bahasa Gorontalo, Atingola, dan Suwawa
pada tahun 1950 dan tahun 1980.

Gambaran perubahan bahasa dalam
metafora dapat diperlihatkan dalam bukti ter-
tulis. Salah satu bukti tertulis adalah lembar
opini. Lembar opini merupakan salah satu
wacana berita yang ditulis oleh editorialnya.
Lembar ini biasanya menuliskan wacana yang
berkaitan dengan masalah ekonomi, politik,
sosial, hukum, dan sebagainya. Salah satu
bentuk perubahan bahasa yang dapat terlihat
pada media ini adalah penggunaan metafora
dalam tulisannya. Perubahan bahasa berupa
penggunaan metafora dapat terlihat pada kata
atau ungkapan-ungkapan baik pada judul
maupun isi media tersebut. Metafora
memperlihatkan perubahan makna. Menurut
Crowley (1997: 153) metafora adalah sebuah
ekspresi yang menggambarkan sesuatu yang
merujuk pada sesuatu yang lain karena
kesamaan parsial di antara dua hal. Ekspresi
ini terlihat pada pemakaian kata atau
ungkapan untuk konsep lain berdasarkan
persamaan. Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, penulis tertarik untuk
membahas perubahan bahasa melalui
penggunaan metafora dengan judul:
“Gambaran Perubahan Bahasa dalam
Metafora”. Adapun tujuan pembahasan
penelitian ini adalah mendeskripsikan
perubahan bahasa yang ditunjukkan melalui
penggunaan metafora.

TINJAUAN PUSTAKA
Perubahan Bahasa

Tulisan ini berdasarkan pada fenomena
kebahasaan yang berkaitan dengan metafora
yang menujukkan salah satu bukti bahwa
bahasa telah mengalami perubahan bahasa.
Perubahan bahasa secara semantis dapat ter-
lihat pada penggunaan ungkapan-ungkapan
metafora di dalam suatu wacana. Bahasa
mengalami perubahan jika suatu bahasa telah
mengalami perubahan bunyi/ pelafalan, atau
pegeseran/ perubahan semantis, perubahan
gramatikal, dan perubahan leksikal. Menurut
O’Grady, et al. (2005: 246-268) perubahan
bahasa dibagi menjadi empat jenis, yaitu per-
ubahan bunyi, perubahan morfologi, per-
ubahan sintaksis serta perubahan leksikal dan
makna. Perubahan tersebut terjadi karena
seluruh aspek yang ada di dalam hidup
manusia selalu berubah. Perubahan bahasa
terjadi karena adanya perbedaan pengucapan
dan penggunaan oleh generasi satu dan
generasi lainnya. Selain itu, perubahan bahasa
terjadi karena adanya kebutuhan manusia
untuk menciptakan kata/ konsep baru yang
belum ada sebelumnya.

Menurut Aitchison (2001: 84) “language
change spreads in two ways: outwardly through a
community, and inwardly through a language”
(perubahan bahasa menyebar pada dua arah:
lahirnya suatu perubahan bahasa melalui
masyarakat, dan dalam hati melalui suatu
bahasa). Perubahan bahasa yang disebabkan
oleh masyarakat merupakan hal yang lumrah
terjadi. Perubahan bahasa yang berasal dari
bahasa itu sendiri. Perubahan bahasa yang
kedua ini dapat terlihat pada penggunaan
metafora yang berada dalam suatu wacana.

Sikap pemakai bahasa secara umum ter-
hadap perubahan bahasa cenderung bersifat
negatif  karena menganggap bahasa klasik
adalah lebih baik. Namun, sumber perubahan
bahasa ikut pula menentukan sikap pengguna
bahasa terhadap perubahan bahasa. Contoh-
nya: orang gereja dianggap pengubah bahasa
yang cenderung posistif. Ada beberapa alasan
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sikap pemakai bahasa secara umum bersifat
negatif, yakni: nostalgia dan identitas.
(1) Nostalgia

Nostalgia dikaitkan dengan kecen-
derungan melihat masa lalu. Menurut
Aitchison (2001: 13) the puristic attitude towards
language-the idea that there is an absolute standard
of  correctness which should be maintained-has its
origin in a natural nostalgic tendency, supplemented
and intensified by social pressures (sikap yang
puristik ke arah bahasa, suatu gagasan di mana
ada suatu standard kemutlakan ketepatan yang
harus dipelihara, mempunyai asalnya di dalam
suatu kecenderungan nostalgia/ kerinduan
yang alami, yang dilampirkan dan diintensif-
kan oleh tekanan sosial). Sikap puristik meng-
anggap masa lalu itu lebih baik. Ada pan-
dangan sikap bahwa kehidupan pada zaman
dahulu selalu lebih baik. Pandangan ini ingin
mengemukakan bahwa mereka merasa
nyaman dengan kehidupan sebelumnya dan
dipandang lebih baik. Pandangan ini ber-
pendapat bahwa perubahan bahasa mem-
bawa bahasa ke dalam bahasa yang tidak
baku. Mereka menganggap bahasa baku/
standar yang lebih baik. Mereka menganggap
bahasa yang sudah ada dianggap bentuk
benar/ baku; Bentuk bahasa yang sudah ada/
klasik lebih baik, bentuk yang benar, dan
dijadikan format yang benar bagi bahasa lain.
Paham purisme menekankan bahwa orang
harus mentaati kaidah-kaidah bahasa yang
tradisional dan berusaha agar tetap bersih dari
pengaruh luar.

(2) Identitas
Orang puristis akan menganggap bahwa

perubahan bahasa membawa bahasa ke
dalam bahasa yang tidak baku. Mereka meng-
anggap bahwa bahasa klasik yang sudah ada
adalah bahasa baku/ standar dan lebih baik.
Mereka menganggap bahasa yang sudah ada
dianggap bentuk benar/ baku; Bentuk bahasa
yang sudah ada/ klasik lebih baik, bentuk yang
benar, dan dijadikan format yang benar bagi
bahasa lain. Paham purisme menekankan

bahwa orang harus mentaati kaidah-kaidah
bahasa yang tradisional dan berusaha agar
tetap bersih dari pengaruh luar.

Metafora
Lakoff dan Mark (2003: 3-14) menge-

mukakan bahwa dengan menggunakan
metafora, pengguna bahasa dapat meng-
konstruksikan idenya untuk menunjukkan
sesuatu yang dipikirkan, dilakukan, dan di-
rasakan. Metafora digunakan untuk ke-
pentingan menyampaikan ide, pikiran, gagas-
an, dan perasaan manusia. Bahasa menunjuk-
kan bahwa dengan bahasa manusia dapat
mengonseptualisasikan semua hal yang di-
pikirkan, dilakukan, dan dirasakan. Lakoff
dan Mark menyatakan pula bahwa metafora
sebagai: argument is war (argument itu perang).
Metafora tergambarkan melalui penggunaan
bahasa sehari-hari pada saat manusia ber-
argumentasi. Metafora akan muncul saat per-
debatan sedang terjadi. Perdebatan dianggap
sebagai perang pemikiran. Perang pemikiran
menyebabkan penyerangan pemikiran berupa
argumentasi-argumentasi. Oleh karena itu,
metafora akan hadir pada saat perdebatan
yang mengakibatkan perang argumentasi
untuk mempertahankan pendapat masing-
masing. Metafora yang digunakan dalam
tulisan ini adalah metafora konseptual. Meta-
fora konseptual mengaktualisasikan konsep
menjadi terstruktur begitu pula bahasa yang
digunakan menjadi terstruktur. Metafora ini
biasanya dibedakan dengan metafora mati
(dead methapor). Metafora konseptual biasanya
bersifat dinamis serta berbeda dalam setiap
budaya. Sedangkan metafora mati biasanya
cenderung bersifat statis.

Black mengatakan bahwa metafora lahir
sebagai alat kognitif ketika kita bertindak
(Ungerer dan Schmid, 1996: 118). Metafora
lahir sebagai bentuk tindakan manusia dalam
mengkonstruksikan idenya melalui bahasa.
Bahasa tidak hanya dipakai untuk mewujud-
kan apa yang diketahui seseorang, tetapi juga
digunakan untuk mewujudkan apa yang ada
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dalam pemikiran seseorang tentang sesuatu
hal. Misalnya, ketika seseorang berpikir ten-
tang mobil maka akan memikirkan suatu ke-
mewahan. Bahasa merupakan suatu daerah
mental dan kemampuan linguistik yang di-
pengaruhi dan dibentuk oleh pengetahuan
khusus. Pernyataan ini jelas bahwa metafora
hadir bukan hanya sebagai alat untuk me-
nyampaikan ide melalui bahasa melainkan alat
untuk memikirkan sesuatu.

Metafora merupakan wujud untuk me-
nyampaikan pemikiran, pendapat, ide sebagai
suatu alat retorika yang digunakan pada waktu
tertentu sehingga menghasilkan suatu efek
(Saeed, 2005: 346). Ungkapan metafora di-
sampaikan sebagai suatu alat retorika yang di-
pakai oleh seseorang untuk menciptakan efek
tertentu pada saat berbicara atau berargumen-
tasi. Penggambaran satu kenyataan, pengalihan
ungkapan-ungkapan yang abstrak ke ungkap-
an yang lebih konkret, dan pengalihan satu
indra ke indra lainnya adalah efek-efek yang
dihasilkan dari penggunaan metafora.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode des-
kriptif. Metode deskriptif  menggambarkan
kenyataan yang berkaitan dengan penggunaan
metafora pada wacana lembar opini majalah
berita mingguan “Tempo” edisi 13-19 April
2009. Peneliti mendeskriptifkan data berupa
ungkapan metaforis wacana lembar opini
dengan menggunakan teori metafora yang di-
kemukakan oleh Lakoff dan Mark (2003: 3)
tentang metafora konseptual, lalu berupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan
yang sedang dihadapi dengan menempuh
langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi,
analisis, pengolahan data, membuat simpulan
dan laporan dengan tujuan utama untuk me-
meroleh gambaran tentang suatu keadaan se-
cara obyektif

Metode penelitian bahasa berhubungan
erat tujuan penelitian bahasa. Penelitian bahasa
bertujuan mengumpulkan dan mengkaji data,

serta mempelajari fenomena-fenomena ke-
bahasaan. Data dikumpulkan dengan metode
non-participant observation, yaitu dengan cara
penyimakan terhadap wacana lembar opini
yang berisi tentang pendapat yang berkaitan
dengan perekonomian di Indonesia.

Sumber Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah bagian

wacana berupa lembar opini pada majalah
berita mingguan “Tempo” edisi 13-19 April
2009 yang memiliki ungkapan metaforis.

PEMBAHASAN
Berdasarkan data wacana lembar opini

majalah Berita Mingguan “Tempo” edisi 13-
19 April 2009 terdapat beberapa ungkapan
metaforis yang menggambarkan pikiran, pe-
rasaan, dan pendapat penulis ketika mengulas
berita tentang masih mahalnya biaya peti
kemas di pelabuhan yang ada di Indonesia di
antaranya:
(1) Ongkos terminal bertengger tinggi.
(2) ... selanjutnya disebut ongkos terminal -

tetap bertengger tinggi.
Ungkapan (1) terdapat pada judul lem-

bar opini. Ungkapan (2) terdapat pada isi
lembar opini. Kedua ungkapan ini merupakan
metaforis. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menyandingkan kata bertengger dengan burung
maka tidak bersifat metafora. Contoh Burung
kutilang bertengger di atas pohon. Ongkos
terminal digambarkan sebagai benda hidup
yang berada di ketinggian tertentu. Penulis
merasakan bahwa jika bertengger atau berada
di suatu ketinggian berarti berada di posisi
yang tinggi dan sulit terjangkau. Penggunaan
kata bertengger tinggi  yang terdapat dalam
ungkapan di atas mengindikasikan bahwa
ongkos di terminal peti kemas sangat mahal
sehingga banyak pengusaha terhambat dalam
berproduksi dan sulit menjangkau pasaran.

(3) Ketika ekonomi lesu berat seperti sekarang
ini, pemerintah semestinya lebih res-
ponsif terhadap keluhan dunia usaha.
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Ungkapan ini terdapat pada isi opini.
Kalimat ini memiliki dua ungkapan yang ber-
sifat metaforis. Pertama, ungkapan lesu berat.
Hal ini dapat dibuktikan dengan menyanding-
kan kata lesu dengan manusia maka tidak
bersifat metafora. Contoh Ayah merasa lesu
berat hari ini. Perekonomian digambarkan
seperti manusia yang sedang lesu. Penulis
mengungkapkan bahwa ketika manusia
merasakan lesu, maka dia merasakan lelah,
letih, dan akan berhenti dari aktivitasnya atau
beristirahat sejenak. Aktivitasnya menjadi ter-
hambat bahkan bisa jadi terhenti begitu saja.
Berhenti atau istirahat dapat dalam jangka
waktu yang panjang atau jangka waktu pendek
sesuai dengan kondisi seseorang. Penggunaan
kata lesu berat yang terdapat dalam ungkapan
di atas mengindikasikan bahwa perekonomi-
an yang ada di Indonesia untuk jangka waktu
tertentu menjadi terhambat bahkan dapat ter-
henti dalam jangka waktu yang cukup lama.
Perekonomian di Indonesia tergambar
mengalami penurunan dalam berproduksi.
Kedua, ungkapan keluhan dunia usaha juga ber-
sifat metaforis. Jika disandingkan dengan kata
manusia, kata keluhan tidak bersifat metaforis.
Contoh: Keluhan Pak Arman didengarkan
oleh lurah setempat. Penulis mengungkapkan
bahwa suatu keluhan akan disampaikan sese-
orang kepada orang lain tentang apa yang dia
rasakan, dapat berupa kesakitan, penderitaan,
permasalahan, atau kekecewaan. Penggunaan
kata keluhan dunia usaha menggambarkan
bahwa dunia usaha sedang mengalami ke-
sakitan, penderitaan, masalah, atau kekecewa-
an. Dunia usaha terlihat mengalami masalah
dan kemacetan dalam berproduksi.
(4) Padahal, ketika penjualan menurun, peng-

usaha perlu memangkas ongkos distribusi
untuk bertahan hidup.

(5) Penataan Pelabuhan Tanjung Priok
Jakarta dan Tanjung Perak Surabaya yang
sekarang dilakukan Departemen Per-
hubungan – antara lain dengan pelayanan
administrasi satu atap – diharapkan bisa
memangkas ongkos itu.

Ungkapan (4) dan (5) terdapat pada isi
lembar opini. Kedua ungkapan ini merupakan
metaforis. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menyandingkan kata memangkas dengan rumput
maka tidak bersifat metafora. Contoh Ronny
memangkas rumput dengan kasarnya di sore
hari. Penulis merasakan bahwa jika memangkas
sesuatu maka sesuatu itu tidak lagi utuh.
Ongkos distribusi dianggap seperti suatu
benda atau barang yang dapat dipotong
menjadi serpihan-serpihan. Penggunaan kata
memangkas ongkos yang terdapat dalam ungkap-
an di atas mengindikasikan bahwa pengusaha
terpaksa memotong biaya distribusi sehingga
produksi menjadi berkurang karena distribusi
yang semakin berkurang.

(6) Ongkos terminal termasuk yang per-
tama kali digunting.
Ungkapan (6) terdapat pada isi lembar

opini. Ungkapan ini merupakan metaforis.
Hal ini dapat dibuktikan dengan menyanding-
kan kata digunting dengan kertas maka tidak
bersifat metafora. Contoh Kertas digunting
oleh Dion. Penulis merasakan bahwa jika se-
suatu digunting maka sesuatu itu tidak lagi
utuh atau berkurang. Ongkos terminal di-
anggap seperti suatu benda atau barang yang
dapat dipotong dengan gunting menjadi ser-
pihan-serpihan. Penggunaan kata digunting
yang terdapat dalam ungkapan di atas meng-
indikasikan bahwa biaya terminal yang per-
tama kali dikurangi.

(7) Potongan itu juga tidak menyentuh ongkos
terminal, salah satu pos besar dalam
biaya distribusi barang.
Ungkapan (7) terdapat pada isi lembar

opini. Ungkapan ini merupakan metaforis.
Hal ini dapat dibuktikan dengan menyanding-
kan kata menyentuh dengan manusia maka tidak
bersifat metafora. Contoh: Angga menyentuh
Rina dengan mesranya. Potongan tersebut di-
gambarkan sebagai mahluk hidup yang
menggunakan anggota tubuhnya untuk
menyentuh sesuatu. Penulis merasakan bahwa
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jika menyentuh sesuatu maka diperlukan
objeknya dan aka nada efek dari hasil me-
nyentuh. Penggunaan kata menyentuh yang ter-
dapat dalam ungkapan di atas mengindikasi-
kan bahwa potongan 5% untuk jasa peman-
duan, tunda, layanan terminal peti kemas tidak
berdampak atau berefek terhadap biaya ter-
minal.

SIMPULAN
Perubahan bahasa dapat ditunjukkan

melalui penggunaan metafora pada bukti
tertulis, salah satunya, lembar opini Majalah
Berita Mingguan “Tempo” edisi 13-19 April
2009. Salah satu bentuk perubahan bahasa
yang dapat terlihat pada media ini adalah
penggunaan metafora dalam tulisannya.
Penggunaan metafora dapat mengubah
makna asalnya menjadi makna yang berbeda.
Perubahan bahasa berupa penggunaan meta-
fora dapat terlihat pada kata atau ungkapan-
ungkapan baik pada judul maupun isi media
tersebut. Metafora memperlihatkan perubah-
an makna. Metafora menggambarkan sesuatu
yang merujuk pada sesuatu yang lain karena
kesamaan parsial di antara dua hal. Ekspresi
ini terlihat pada pemakaian kata atau ungkap-

an untuk konsep lain berdasarkan persamaan.
Ungkapan-ungkapan metafora yang terdapat
pada wacana tersebut diantaranya: bertengger
tinggi, lesu berat, memangkas ongkos, digunting, dan
menyentuh ongkos terminal.
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